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ABSTRAK

Karya ini berawal dari keprihatinan terhadap degradasi etika Jawa di
lingkungan Tegal Jawa Tengah. Penulis melihat bahwa nilai-nilai luhur seperti
sopan santun, tenggang rasa, dan rasa hormat mulai terpinggirkan karena
pengaruh budaya modern yang semakin kuat. Untuk merespon hal tersebut, maka
penulis menggambarkan beberapa peristiwa tentang etika Jawa yang memudar
menggunakan pendekatan seni pop surealistik dengan menonjolkan warna-warna
cerah, bentuk karakter kartun namun bermakna, serta penggunaan tekstur dan
volume untuk menambah kekuatan visual. Simbol peci juga dihadirkan sebagai
lambang kebijaksanaan dan ketenangan. Proses ini melahirkan 15 karya lukisan

yang menyampaikan pesan penting tentang pelestarian nilai-nilai etika Jawa.

Kata Kunci: Etikadawa; lukisan, popsSurealistik,-budaya-modern, kearifan lokal.
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ABSTRACT

This work originated from a concern about the degradation of Javanese
ethics in the Tegal area of Central Java. The author observes that noble values
such as politeness, empathy, and respect are gradually being marginalized due to
the strong influence of modern culture. To respond to this issue, the artist depicts
several events reflecting the fading of Javanese ethics using a surrealistic pop art
approach, highlighting bright colors and cartoon-like characters that carry
deeper meaning, as well as the use of texture and volume to enhance visual
impact. The peci (traditional cap) is also featured as a symbol of wisdom and
calmness. This process resulted in 15 paintings that convey an important message

about preserving Javanese ethical values.

Keyword: Javanese-ethics,—paintings,surrealistic-pop,7modern culture, local
wisdom.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sosial masyarakat Jawa, etika memiliki peran
penting sebagai pedoman bersikap, bertindak, dan berinteraksi. Nilai-nilai
seperti saiyeg saeka praya (bersatu), patembayan (kebersamaan), pasrah
(berserah), dan nrimo ing pandum (menerima) telah lama menjadi fondasi
dalam membangun harmoni sosial. Namun, di tengah arus globalisasi dan
modernisasi yang berlangsung begitu cepat, nilai-nilai luhur tersebut mulai
mengalami pergeseran. Tradisi yang dulu dijunjung tinggi perlahan
tergeser oleh pola pikir—individualistik dan pragmatis yang lebih
menekankan:pada’kepentingangpnibadi.

Fenomena ini tampak' jelas dalam kehidupan masyarakat urban
(perkotaan) /maupun.semi-urban.'di’ daerah Tegal,| Jawa Tengah. Etika
sosial yang\dahulu menjadi/perekat, hubungan antarindividu kini tampak
memudar; baik-dalam relasiantar-keluarga, 1ingkungan, kerja, hingga
interaksi masyarakat'sehari-hari-"Salah sattnya yaitu kalangan muda yang
kurang sopan dalam bersikap-terhadap orang yang lebih tua. Orang Jawa
pada dasarnya menjunjung \tinggi sikap) hormat, terutama kepada orang
yang lebih tuaatau yang-memiliki kedudukan-tebih tinggi. Namun, nilai
ini mulai tergeser_oleh pengaruh budaya modern;, khususnya di kalangan
generasi muda. Fenomena ini terlihatjelas-pada generasi penulis, yaitu
generasi yang berada di masa—peralihan antara generasi milenial dan
generasi Z. Keprihatinan terhadap memudarnya nilai-nilai etika Jawa
inilah yang menjadi latar munculnya keresahan dan dorongan untuk
kembali mengangkat pentingnya pelestarian nilai budaya dalam kehidupan
sosial.

Menurut Koentjaraningrat dalam jurnal Pendidikan Kebudayaan
oleh Normina (2017: 4) bahwa nilai-nilai budaya adalah segala hal yang
dipelajari manusia dalam kehidupan bersama, seperti cara berpikir,

bertindak, dan menciptakan sesuatu. Hampir semua tindakan manusia



dalam masyarakat merupakan bagian dari kebudayaan karena harus
dipelajari, seperti berbicara atau bersikap sopan. Hanya sedikit perilaku
yang bukan kebudayaan, yaitu yang muncul secara alami seperti gerak
refleks atau naluri. Dalam konteks etika Jawa, nilai-nilai tersebut tidak
hanya bersifat normatif, tetapi juga menjadi bagian dari identitas dan jati
diri masyarakat Jawa. Ketika nilai-nilai itu mulai tergerus, terjadi
ketidakseimbangan dalam hubungan sosial yang berujung pada krisis
moral. Oleh karena itu, pelestarian nilai-nilai etika Jawa tidak hanya dapat
dilakukan melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui pendekatan
budaya, termasuk seni.

Seni, khususnya seni lukis, merupakan medium yang efektif untuk
menyampaikan gagasan,~kritik ‘sesial, dan refleksi budaya. Menurut
Soedarso dalam-jurnal Kajian ‘Etika, Etis dan-Estetika dalam Karya Seni
Rupa oleh (Maruto, 2014: 27))seni adalah segala‘\macam keindahan yang
diciptakan aoleh manusia. Dalam kentekszini, seni |lukis berperan sebagai
jembatan antara nilai-nilai/etikaJawa /dan kesadaran/sosial masyarakat
modern. ‘Pendekatan ini mampu—nenjadi penghubung antara nilai-nilai
tradisional dan gaya‘hidup/ modern'\yang kerap menjadi tantangan bagi
generasi Z¥(Naf’ah, 2024; 130)-

Dalam penciptaan | karya/ ini, pendekatan/ gaya/ pop surealistik
dipilih ‘untuk—menyampaikan pesan_-dengan cara” yang segar dan
komunikatif.-Penggunaan warna-warna eerah—dan” karakter visual yang
menyerupai kartun—tidak dimaksudkan—untuk mengecilkan makna,
melainkan justru untuk menarik perhatian dan menjangkau audiens yang
lebih luas, terutama generasi muda. Melalui bentuk visual yang sederhana
namun simbolis, pesan tentang pentingnya menjaga etika Jawa dalam
kehidupan sosial dapat disampaikan dengan cara yang lebih mudah
diterima dan dimaknai.

Karya seni lukis dalam Tugas Akhir ini merupakan bentuk respons
artistik terhadap memudarnya nilai-nilai etika Jawa dalam masyarakat.
Dengan mengangkat tema ini, diharapkan karya-karya yang dihasilkan

dapat menjadi sarana pengingat, pemantik dialog, serta kontribusi nyata



dalam pelestarian budaya Jawa. Lebih dari sekadar pencapaian estetis,
penciptaan ini adalah bentuk keprihatinan dan harapan seniman agar
budaya luhur bangsa tidak hilang ditelan zaman.

. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis akan membahas
beberapa permasalahan yang akan diuraikan dalam tulisan dan karya seni
tugas akhir ini dengan rumusan sebagai berikut:

1. Apa daya tarik etika Jawa dalam kehidupan sosial sebagai gagasan
dalam seni?

2. Bagaimana representasi etika Jawa tersebut diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

3. Bagaimana visualisasi nilai-nilai\\-etika Jawa diwujudkan dalam

lukisan?

. Tujuan dan Manfaat

Dalam/penyusunan‘tugas-akhir \ini,/penulis ingin menjelaskan tujuan
dan|manfaat. Beberapa penjelasan-mengenai tujuan dan manfaatnya yaitu

sebagai. berikut:
Tujuan

1. Menjadikan-hubungan antar generasiterjalinfebih baik dan harmonis.

2. Memberikan-pandangan terkait dengaa-niai-nilai etika Jawa sebagai
gagasan visuatisasi-dalam kehidupan-sesial sehari-hari.

3. Menghadirkan estetika berbagai bentuk visualisasi etika Jawa dalam

lukisan.

Manfaat

1. Meningkatkan hubungan, komunikasi yang efektif, resolusi konflik,
empati yang lebih dalam, dan menciptakan lingkungan yang positif.

2. Meningkatkan kesadaran tentang dinamika hubungan, ekspresi emosi,
mendorong dialog sosial, refleksi diri, dan inspirasi untuk kreativitas

dalam berinteraksi.



3. Sebagai sarana pendalaman materi mengenai seni lukis dengan konsep

etika normatif antar individu.

D. Makna Judul

Judul yang diangkat dalam Tugas Akhir Penciptaan Seni Lukis

adalah “Ekspresi Nilai-Nilai Etika Jawa dalam Kehidupan Sosial Sebagai

Ide Penciptaan Seni Lukis”, Berikut makna judul dan penjelasan setiap

kata:

1.

Ekspresi

Ekspresi adalah ungkapan perasaan, yang dalam pelampiasannya tidak
hanya emosi spontan, tetapi juga getaran-getaran lembut yang keluar
dari jiwa seseorang (Rispul,/2012: 6).

Nilai

Menurut) Endang Sumantri;—nilai merupakan| sesuatu yang berharga,
yang penting dan berguna \serta menyenangkan\ dalam kehidupan
manusia\yang dipengaruhi-pengetahuan dan sikap yang ada pada diri
atau\hati nuraninya (Sauri; 2019:°1)

Etika

Etika\ berasal dari bahasa- Yjunani/ “ethos” yang /berarti watak,
kesusilaan, atau kebiasaan (Ferdinand dkk, 2019: 3).

Jawa

Masyarakat Jawa hidup dengan cara selalw’ingat-Tuhan, sederhana, dan
seimbang.~Mereka akur dengan alam, jadi hidup di desa terasa rukun
dan saling bantu (Suryodiningrat;2014: 76)

Kehidupan

Kehidupan merupakan suatu solusi yang memberikan kontribusi
penting dalam kelangsungan roda kehidupan (Farwati dkk, 2023: 1)
Sosial

Individu sebagai manusia, merupakan orang-orang yang memiliki
pribadi atau jiwa sendiri (Rohani, 2004: 15).

Ide

Ide dalam buku Apresiasi Seni Rupa karya Suherman (2017: 54)

diartikan sebagai isi atau hasil renungan dari kesan-kesan tersebut.



8.

10.

Penciptaan

Penciptaan adalah tindakan atau proses untuk membuat sesuatu yang
baru. Hal ini bisa dilakukan melalui cara tertentu dan menunjukkan
kemampuan seseorang dalam mewujudkan ide atau angan-angannya
(Sukaya 2009: 9). Ide yang muncul biasanya bersifat kreatif, dan
merupakan hasil dari imajinasi atau pemikiran yang tidak biasa.

Seni

Dalam buku Apresiasi Seni Rupa karya Suherman (2017: 45) Seni
merupakan cara unik dalam menafsirkan dan memaknai pengalaman.
Lukis

Lukis dalam buku Diksi Rupa karya Mikke Susanto (2011:241) adalah
bahasa ungkapan dari-pengalaman.pribadi atau pandangan hidup yang
disampaikan—lewat~garis dan_warna, untuk-menunjukkan perasaan ,
emosi, Khayalan, atau gambaran dari kondisi batin seseorang.

Dengan demikian, maka-makna judul Tugas|Akhir Ekspresi Nilai-
Nilai Etika Jawa dalam. Kehidupan Sosial Sebagai |Ide Penciptaan
Lukisan adalah ungkapan perasaan dan pemikiran yang muncul dari
pengalaman hidup masyarakat| Jawa;,/khususnya tentang nilai-nilai
etika atau moral yang dianut dalam' kehidupan_séharjhari. Nilai-nilai
tersebut \menjadi [sumber ide/ dan inspirasi dalam’proses penciptaan
karya.seni fukis, yang diwujudkan-melaluirimajinasi, kreativitas, serta
kepekaan-jiwa-seniman. Lukisan yang=dihasilkan bukan hanya karya
visual, tetapi juga-Sarana menyampatkan pesan moral dan pandangan

hidup khas budaya Jawa.
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